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ABSTRACT

Ongole Grade Cattle is one of the local cattle genetic resources which required to be conserved a_nd
developed. The aim of this study was to estimate the genetic parameter of birth weight in order t0 sElevtisine
and dam in UPBS of Beef Cattle Research Station. Genetic parameters were heritability and repeatability
values which were used to determine Breeding Value and Most Probable Producing Ability. Mean of bx§1h
weight was 25.93+3.97 kg, heritability was 0.686+0.525 and repeatability was 0.805=0.0414. The ra'nk of sire
and dam based on Breeding value and Most Probable Producing Ability could be used for selection and a
mating design in order to reach optimal birth weight according to physiological status.

Key Words: Birth Weight, Genetic Parameter, Selection, Mating Design.

ABSTRAK

Sapi PO merupakan salah satu sumberdaya genetik sapi potong lokal yang perlu dilestarikan dar}
dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai pemuliaan pejantan dan kemampuan prod.UkSl
betina berdasarkan bobot lahir pedet yang dapat digunakan untuk dasar seleksi sapi PO jantan dan sapi PO
betina serta tujuan akhimya adalah pengaturan perkawinan di UPBU Loka Penelitian Sapi Potong. Estimasi
parameter genetik yang dihitung adalah nilai heritabilitas dan repitabilitas bobot lahir pedet yang digunakan
untuk menghitung Nilai Pemuliaan sapi PO jantan dan Penduga Kemampuan Berproduksi sapi PO induk.
Rata-rata bobot lahir pedet sapi PO adalah 25,93+3,97 kg, nilai heritabilitas bobot lahir 0,686+0,525 dan nilai
repitabilitas bobot lahir 0,805+0,041. Peringkat sapi jantan dan sapi betina berdasarkan Nilai Pemuliaan dan
Penduga Kemampuan Berproduksi berdasarkan bobot lahir pedet dapat digunakan sebagai acuan untu!f
dilaksanakan seleksi dan pengaturan perkawinan untuk menghasilkan bobot lahir pedet yang optimal sesuai
dengan status fisiologisnya.

Kata Kunci: Bobot Lahir, Nilai Pemuliaan, Seleksi, Pengaturan Perkawinan

PENDAHULUAN

Program pemuliaan ternak utamanya
menggunakan sifat-sifat produksi seperti bobot
badan pada umur yang berbeda sebagai kriteria
seleksi, sifat-sifat ini mudah diukur dan
berkorelasi positif dengan sifat-sifat lain yang
mempunyai nilai ekonomi dan respon terhadap
seleksi individu (Boligon et al. 2010). Salah
satu sifat dalam pemuliaan sapi potong adalah
bobot lahir pedet karena dihubungkan dengan
sifat lainnya dalam ‘pengembangan individu
sapi potong, oleh karena itu bobot lahir pedet
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menjadi sangat penting dalam industri sapi
potong (Bakir et al. 2004). Bobot lahir pedet
adalah salah satu yang mempengaruhi
performan pedet dan menjadi informasi
pertama terhadap potensi perkembangan sapi
(Oluwumi dan Saloko 2010). Bobot lahir pedet
menjadi sifat yang utama karena berhubungan
dengan distoksia (Nelsen et al. 1986) karena
mempengaruhi daya hidup pedet, tingkat
fertilitas dan culling (Guiturres et al. 2007).
Nilai parameter genetik pada suatu populasi
menggambarkan keunggulan genetik ternak,
sedangkan fenotip ternak merupakan gambaran
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dari pengaruh faktor genetik dan lingkungan
serta interaksi faktor genetik dan lingkungan.
Faktor-faktor tersebut yang paling penting
adalah faktor genetik Karena faktor ini yang
akan  diturunkan  kepada  keturunannya
(Warwick et al. 1990). Nilai heritabilitas di
bidang pemuliaan ternak mempunyai peranan
penting karena nilai heritabilitas memberikan
informasi besarnya nilai suatu sifat diturunkan
tetua  kepada  keturunannya dan nilai
repitabilitas scbagai nilai yang menunjukkan
Korelasi fenotip antara performan sekarang
dengan performan yang akan datang pada satu
individu, Kisaran nilai heritabilitas dan
repitabilitas pada sapi potong untuk bobot lahir
adalah 0,20-0,58 dan 0,20-0,30 (Hardjosubroto,
1994) sedangkan berdasarkan hasil penelitian
lain untuk nilai heritabilitas antara lain 0,45;
0,67, 0,43; 0,5; 0,49 (Gregory et al. 1950;
Lasley et al. 1961; Bourdon dan Brinks 1982;
Bennett dan Gregory 1996; MacNeil 2003) dan
nilai repitabilitas antara lain 0,22; 0,28; 0,29
untuk sapi Polled Hereford, sapi Hereford,
sapi Angus (Nugent et al. 1991). Nilai
pemuliaan (Breeding Value) didefinisikan
sebagai nilai seekor ternak sebagai tetua yang
diperoleh  dari perkawinan acak, nilai
pemuliaan memberikan gambaran tentang
dugaan  kemampuan  mewariskan  sifat
(Hardjosubroto 1994; Warwick et al. 1990).
Hal ini sangat penting karena keunggulan
genetik diwariskan tetua kepada anak-anaknya
melalui gen yang dimilikinya, keunggulan
genetik dapat diduga pada seekor ternak secara
relatif terhadap ternak-ternak lainnya pada
kondisi, lingkungan dan waktu yang sama
(Hardjosubroto, 1994; Warwick et al. 1990).
Potensi biologik seekor ternak diukur berdasar
kemampuan produksi dan reproduksinya dalam
lingkungan  pemeliharaan, karena data
kuantitatif potensi biologik yang berupa
fenotip produksi dan reproduksi tidak terlepas
dari pengaruh lingkungan tempat ternak
dipelihara (Astuti 2004). Oleh karena itu,
dalam rangka mempertahankan kemurnian
ternak sekaligus meningkatkan performan
genetik  keturunannya  perlu  dilakukan
perbaikan genetik ternak dengan menerapkan
metode pemuliaan ternak melalui program
seleksi dan pengaturan perkawinan (Istiqomah
2010). Seleksi dan pengaturan perkawinan
adalah cara prinsip yang digunakan untuk
melaksanakan perubahan struktur genetik pada

suatu populasi  ternak, sehingga diperlukan
pemahaman yang, luas untuk mcncnhllkan.qifat
yang, ingin ditingkatkan yang dapat diwariskan
dari tetua kepada keturunannya (Segura 1998).

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung
nilai heritabilitas (h”), repitabilitas (r), Nilai
Pemuliaan atau Breeding Value (BV) dan
Penduga Kemampuan Produksi atau Most
Probable Producing Abalitiy (MPPA) sapi PO
yang dikembangkan oleh Unit Pep.gelolaan.
Bibit Sumber (UPBS) di Loka Penelitian Sapi

Potong.

MATERI DAN METODE

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di
Loka Penelitian  Sapi Potgng, Desa
Ranuklindungan, Kecamatan Grati, Kabu;?aten
Pasuruan dengan agroekosisitem lahan kering.

Materi penelitian menggunakan 66 catatan
bobot lahir yang berasal dari 30 ekor sapi
induk dan 70 catatan bobot lahir dari 21 ekor
sapi jantan. Materi dikumpulkan selama 4
tahun, yaitu mulai tahun 2008-2012. )

Bobot lahir didefiniskan sebagai bobot
pedet yang ditimbang dalam kurun waktu 2-4
jam sesudah lahir, data bobot  lahir
dikonversikan ke arah jenis kelamin jantan
dengan menggunakan faktor koreksi 1,07
(Hardjosubroto 1994).

Rumus perhitungan h? seperti petunjuk
Becker (1992) dapat menggunakan metode
korelasi saudara tiri sebapak (Paternal Half sib
Correlations). Perhitungan ini didasarkan pada
sistem perkawinan sapi dimana masing-
masing pejantan dipasangkan (dikawinkan)
dengan beberapa betina dan masing-masing
betina mempunyai beberapa keturunan. Model
matematik dari rumus h* tersebut adalah:

Yijk = p + ai + Bij + eiji
Dimana Yjj adalah rerata performans anak
ke-k dari betina ke-j yang dikawinkan dengan
jantan ke-i; p adalah rata-rata sifat; o; adalah
pengaruh jantan ke-i; [ adalah pengaruh
betina ke-j yang dikawinkan dengan jantan ke-
i; e adalah pengaruh lingkungan yang tidak

dapat  dikontrol.  Rumus  perhitungan
heritabilitas:
A 2
4
2 O- s
h* = A2 A2
Ost0:
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he
O = Komponen ragam pencatatan dalam
individu
2w o i
0 ¢ = Komponen ragam antar individu dengan
perhituntan standart error:

SE =4 [20=0)'t+ k-1
Vo kk—-1)s-1)

a3
2 2
k Jumlah keturunan setiap pejantan
S = jumlah pejantan

t =

I

Rumus untuk menghitung r seperti petunjuk
Becker (1992) dapat menggunakan metode
korelasi dalam kelas (Intraclass Correlations
Method). Perhitungan ini didasarkan pada
catatan induk. Model matematik dari
perhitungan r adalah sebagai berikut:

Yim=p+ oy + exn
Dimana p adalah rata-rata; oy adalah efek
dari individu ke-k; ey, adalah pengaruh
lingkungan (pengukuran ke-n7) pada individu.
Perhitungan tersebut diasumsikan mempunyai
efek secara random. Rumus untuk menghitung
nilai ripitabilitas:
~32
r= _9p _
~2 | A2
O, +0;
a'f, = Komponen ragam pencatatan dalam
individu
0';‘; = Komponen ragam antar individu dengan
standart error:

\F(l—r)z[n(k—l)rf

SE

k(k =1)(n—1)

r nilai repitabilitas
k = pengamataan per individu
n = jumlah individu

Rumus untuk mengestimasi BV seperti
petunjuk  Hardjosubroto  (1994) sebagai
berikut:

BV=h*(P-P)+F

dimana BV adalah Nilai Pemuliaan; h2
adalah nilai heritabilitas; P adalah performans
individu; P adalah rerata performans populasi
dimana individu diukur.
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Rumus untuk mengestimasi MPpa
petunjuk Hardjosubroto  (1994)
berikut:

MPPA=__ "
1+(n=-1r

seP&rt'
Sebaga:

U_’—I:’)+;

Keterangan:

MPPA =
Berproduksi

N = jumlah pengamatan;

r = nilai repitabilitas;

P = rerata performans individu

P = rerata performans populasi.

Penduga KemamDUan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata—rata bobot lahir pedet sapi PO adalap
2593 + 3,97 kg, nilai bobot lahir ini lebjp
besar dibandingkan dengan bobot lahir pede
sapi PO seperti yang disamp_ail_can oleh Rasyiq
et al. (2009) yaitu dengan nilai 23,3 + 2.8 ko
Perbedaan nilai ini belum berpengaryh
terhadap kondisi induk sapi PO karena faktor
pembatas kriteria seleksi untuk semakin tingg;
bobot lahir adalah berhubungan dengan
kemudahan beranak (Nelson et al. 1986;
Hardjosubroto 1994; Bennett dan Gregory
2001; Guiturres et al. 2007; Oluwumi dap
Saloko 2010). Bobot lahir juga dipengaruhj
oleh faktor maternal (Dodenhoff et al. 1998),
Kemudahan beranak pada sapi merupakan
salah satu sifat ekonomi yang sangat penting
karena berpengaruh terhadap profitabilitas darj
suatu usaha peternakan sapi potong, secara
biologis berhubungan langsung dengan faktor
dari bobot lahir pedet dan faktor dari induk
yaitu ukuran dari pelvis yang pada akhirnya
mendukung animal welfare (Camier et al.
2000; Albera et al. 2004).

Perbedaan nilai rata—rata bobot lahir ini
juga dapat disebabkan oleh perbedaan data dan
waktu perhitungan karena adanya depresi
nufrien pakan karena perubahan iklim, musim
dan  manajemen  pemeliharaan  yang
kemungkinan mengubah kemampuan dari sapi
betina dan pedetnya untuk mengekspresikan
perubahan genetik secara langsung dan faktor
m(-iuk.(Speidel et al. 2007). Bobot lahir sebagai
kriteria seleksi dihubungkan dengan bobot
lahir yang optimal yang mempunyai korelasi
mnf dengan potensi pertumbuhan sapi pada

berikutnya (Aziz et al. 2005; Olywumi
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don Saloho 2010). Sapt muda yang, mempunyni
bobot Tahie tinppd l\m\ndcmn;mu mempunyal
kemampuan - pereepaton pertumbulian yang,
tinppt dan-dapat mencapai bobot dewasn pada
usia yang lebih muda (MceCwy loy dan Mel aren.
1981 Bakir 2004),

Berdasarkan hasil perhitingan h? bobot
lalir adalah 0,68610,525 dan r bobot lahir
adalah 0.80510,041. Nilai heritabilitas dan
repitabilitas bobot lahir i (ermaguk Lingpi
dimana di Loka Penclitian Sapi - Potong,
Kondisi lingkungan untuk kandang, pemberian
pakan dan manajemen budidaya dilaksanakan
sesuai dengan  statug fisiologisnya schingga
dapat dikatakan bahwa kondisi lingkungannya
relatif seragam. Nilai h* merupakan nilai yang
tidak bersatuan antara 0-] dengan klasifikasi

cominor Nosionol feknofogt Peternakan dan Feteriner 2011

setahuman dan pertambahan bobot h;u!nn harian
lepaa anpih karcna adanya korelasi genetik
yang tingpl denpan sifat-gifat tersebut (Lasley
(
|)’,l’\;l)lllni parameter penctik hcritnhilitzfu dan
repitabilitas ini dapat dip,upuknn ﬂcbaga.l'dusar
untuk melaksanakan sclckm'tcrha‘dap sapi jantan
dan sapi induk. Olch karena itu, diharapkan hasil
dari selcksi ini dapat dilaksanakan pengaturan
perkawinan dengan tujuan untuk mc:nmgkat.kar!
bobot lahir sampai batas optimal tidak terjadi
kesulitan  beranak (Ncl.'s'cn ct al. 1986
Hardjosubroto 1994; Guiturres ct al. 200?;
Oluwumi dan Saloko 2010). Sifat bqbot lahir
berkorelasi positif dengan karakter sifat pada
tahapan seleksi berikutnya (Lglsley 1978').'
Berdasarkan Tabel 1. permgkat_ sapi jantan
berdasarkan rata-rata bobot lahir anaknya

0,0-0,1 adalah rendah; 0,1-0,3 adalah sedang; .
lebih dari 0,3 adalah tinggi.” Nilai h? dan r dengan BV tidak mengalami Perubahan
yang tinggi menunjukkan bahwa korelasi  sehingga dapat dilaksanakan se!ekS| terhadap
ragam [enotip dengan ragam genetik adalah  sapi jantan yang terpilih d_apat digunakan rata-
tinggi sehingga seleksi berdasarkan fenotipe rata bobot lahir dari anaknya selain
bobot lahir individu akan cukup efektif, —menggunakaan nilai peringkat BV dengan
selanjutnya seleksi pada bobot lahir dapat pula tujuan dipertahan menjadi pemacek ataupun
memperbaiki mutu genetik sifat bobot sapih,

Tabel 1. Peringkat sapi jantan berdasarkan rata-rata bobot lahir anaknya dan berdasarkan BV

Peringkat sapi jantan
berdasarkan bobot

Peringkat sapi jantan

No ear tag sapi jantan berdasarkan nilai pemuliaan

No ear tag sapi jantan

lahir (kg) (kg)
07559 31,375 07559 29,666
07414 29,532 07414 28,402
2010/35 29,425 2010735 28,328
07374 28,177 07374 27,472
2010/39 28,000 2010/39 27,350
2010/37 27,820 2010/37 27,227
07/38 26,990 07/38 26,657
07375 26,815 07375 26,537
09972 26,625 09972 26,407
07453 26,500 07453 26,321
07/63 25,643 07/63 25,733
07488 24,995 07488 25,289
07/41 24,075 07/41 24,657
2010/32 23,735 2010/32 24,424
201022 23,540 2010/22 24,290
09763 23,353 09763 24,162
07.6.17 23,165 07.6.17 24,033
201077 22,735 2010/7 23,758
Xis 22,500 Xiy 23,577
07484 21,935 07484 23,189
07486 20,735 07486 22,366

69



y Zeteriner 2013
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veterine

dlgungknn sebagai  sumber mani.
seleksi dan pen

rubahan nilaj

Kegiatan
gaturan perkawinan akan terjadi
ub dari rata—rata bobot lahir setiap
$apl jantan yang digunakan, hasil dari BV sapi
Jantan juga berubap yang kadang akan
mengubah  urutan peringkat dari peringkat
berdasarkan  bobot gy dan  peringkat
berda_sarkan BV.BV adalah Penilaian dari mutu
genetik ternak untuk

eneti uatu sifat tertentu, yang
diberikan Secara  relatif  atas dasar
kedudukannya di dalam

populasinya
Arti dari BV sangat
1 BV sudah diketahui
tersebut dikawinkan
induk secara acak pada
maka rata-rata performan
kelak  akan menunjukkan

(Hardjosubroto 1994)
penting karena jika nila
maka bila sapj Jjantan
dengan sapi-sapj
populasi normal
keturunannya

ulan setengah dari nilai BV $api jap
i((:'l;:sft terhadap perfor_man pop"|asi,::a
(Hardjosubroto 1994), Seh.lngga seleks; e
jantan adalah alat utama dari perubahan Beney
dalam suatu populasi (Nel.sen et a].. 1986_
Berdasarkan Tabel 2. peringkat sapi i"duk
berdasarkan rata-rata bobot lahu- anakpy
dengan nilai MPP}.\ mengalami Perubg
peringkat namun dari perubahan tersebyt tida
terlalu jauh dari peringkat 'semula, pe"bedaan
ini karena  faktor 1|.ngkungan Yang
mempengaruhi pada periode keb“mlngan
dengan melewati masa berbeda pada Seti
individu sapi betina. ‘MPPA a_ldalah suaty
pendugaan secara maksimum dari l,(emam.puan
berproduksinya seekor hewan betina, didug,
atas dasar data performannya yang g4,

. R < ilai MPP
Tabel 2. Peringkat sapi induk berdasarkan rata—rata bobot lahir anaknya dan berdasarkan nilai =

Peringkat induk

No ear tag sapi betina berdasarkan bobot

Peringkat induk

No ear tag sapi betina berdasarkan nilai MPpA

. (kg)
Iahir (ke) 28.014
07416 30,500 1958 ’,09
1958 30,273 07416 27,2
4 26,763
gl 20000 26l 25,898
7461 28,890 7408 B
2010/54 28 445 7461 55374
7408 27,987 2010/54 54 158
2010/47 27,820 07415 e
09773 27,340 7413 ity
07415 27,227 2010/47 24,
24,436
7413 26,917 09767
09767 26,407 09773 e
07418 26,050 7401 72‘%
07411 26,000 07405 23,
07502 25,680 07425 23,434
7401 25343 07418 23,239
07405 25333 07411 23,195
07425 25,323 07502 22.909
07403 24,875 07403 22,191
2010/53 24,875 2010/53 22,191
9967 24,770 9967 22,097
046 24375 046 21,745
08.01.01 24270 08.01.01 21,651
07.5.12 24,200 075.12 21,589
09701 23,840 09701 21,268
08.01.02 23,770 08.01.02 21,205
7406 22,680 7406 20,988
2010/55 22,470 09852 20,482
09852 22,133 2010455 20,045
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(Hardjosubroto 1994). Bobot lahir pedet dapat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan namun
p.engamh kondisi  lingkungan ini dapat
dikurangi  dengan melaksanakan kegiatan
svelcl.\si berdasarkan bobot lahir (Bakir 2004).
Kegiatan seleksi dan pengaturan perkawinan
untuk sapi betina induk dapat dilaksanakan
denga.n pertimbangan dengan sapi jantan
terpilih yang akan digunakan sebagai pemacek
dengan tujuan untuk menghasilkan bobot lahir
yang optimal, dalam hal ini semua sapi betina
tetap .digunakan semua karena digunakan
sebagai pembiak.  Seleksi sapi  induk
berd_a;arkan nilai MPPA dilakukan dalam
pem!l!han sapi induk unggul, misalnya untuk
pemilihan sapi induk donor embryo transfer
(Hardjosubroto 1994).

Sapi potong sebagai salah satu komoditi
ternak, dalam pengusahaan dan
pengembangannya mengarah pada peningkatan
produktivitas. Peningkatan produktivitas sapi
potong mencakup dua hal, yaitu peningkatan
kuantitas unit ternak (peningkatan populasi)
dan bobot per unit ternak dalam kurun waktu
tertentu, peningkatan kuantitas unit ternak
berhubungan dengan sifat-sifat reproduksi
dimana keberhasilan reproduksi menjadi sangat
penting dalam industri sapi potong (Meyer et
al. 1990), sedangkan peningkatan bobot per
unit ternak berhubungan dengan sifat-sifat
produksi (pertumbuhan) dimana Peningkatan
bobot per unit memperhatikan kondisi sapi
induk dan kondisi pedet postnatal karena
sangat mempengaruhi pertumbuhan pedet
selanjutnya (Lasley 1978; Affandhy et al.
2009).  Peningkatan  kuantitas  ternak
dilaksanakan dengan pengaturan perkawinan
yang dikembangkan untuk tahap akhir dari
bagian respon seleksi secara langsung dan
pengaruh induk (Koch et al. 2004; Speidel dan
Garrick 2007).

Nilai-nilai  parameter genetik  yang
diperoleh ini hanya berarti pada wilayah
terbatas yaitu pada UPBS di Loka Penelitian
Sapi Potong sehingga diharapkan dapat
digunakan sebagai dasar untuk dilaksanakan
seleksi dan pengaturan perkawinan untuk dapat
meningkatkan produktivitas sapi PO UPBS di
Loka Penelitian Sapi Potong. Salah satu fungsi
UPBS adalah menghasilkan sapi jantan sebagai
sapi jantan terpilih yang digunakan untuk

i roduktivitas ~ dan  pemurnian
{:2::12:;? :apipPO di peternakan rakyat_ (Rasyid
et al. 2009). Perbaikan mutu gefnetlk dapat
dilakukan melalui kegi.at‘an seleksi pada suatu
populasi yang memil.lkl keragaman ge;]e;!::
yang cukup tinggi sehingga sellek51 a.l;an ebi
mudah untuk menda;;at;((;l]rlo)SIfat—sn at yang

e : sl ‘
d"ngzlxn]i(al;‘él’:enrit;l):]:an salah satu sumberdaya
genetil!: (SDG) utama sapi poton%( ]okbal )g/izﬁ
perlu dilestarikan ~ dan dikem aﬁnaan
keunggulannya, untuk kepe.nt'mgan pe;nsesuali
ternak yaitu membentuk bibit ungig esuai
dengan agroekosistemnya (Har JOSl:H -
2004). Sapi PO lebih dlsu!<al olelThmasbyal hat
karena memiliki sifat daging lebih te Jan
kandungan lemak yang lebih Sedlk'lt, kmtakun
mempertahankan dan me:mlr(lg a kan
keunggulan sapi PO tersebut dila Eanq an
Keoiatan seleksi dan pengaturan perkawinan
ya:g didasari dengan ketersedlaan'mforn:iasn
dasar  meliputi ~ keragaman sifat an
penyebarannya (Satriani et al. 2001).

KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa nilai heritabilitas dan
nilai repitabilitas bobot lahir ter.masuk fialam
kategori tinggi. Peringkat sapi PO jantan
berdasarkan  nilai ~ pemuliaannya 'dapat
digunakan sebagai dasar seleksi sapi PO jantan
sebagai pejantan dan atau sumber semen untuk
disebarkan  kepada  stakeholder  yang
membutuhkan atau dapat digunakan sendlrl' dx.
UPBS. Peringkat sapi induk berdasarkan nilai
MPPA dapat digunakan sebagai dasar _untuk
pengaturan perkawinan dengan sapi PO jantan
untuk menghasilkan bobot lahir p.edet yang
optimal sesuai dengan status fisiologisnya.
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DISKUSI
Pertanyaan:

; i . Berapa
Data yang ditampilkan memiliki SD yang besar sekali, bagalmc_mq moh(')n‘ penjelasan. Berap
Jumlah pejantan yang dipakai dalam perkawinan? Bagaimana variasi fenotipiknya.

Jawaban:

SD pada penelitian ini masih besar, sehingga diperlukan tambahan n. Pejantan yang digurakan
merupakan sapi jantan dengan nilai pemuliaan tertinggi. Variasi fenotip masih beragam.
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